
Ekonmi Mingguan

Pertumbuhan manufaktur Cina melampaui perkiraan. PMI

Manufaktur Caixin China pada Oktober 2021 mencapai 50,6,

angka tertinggi dalam empat bulan dan meningkat

dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang hanya pada

level 50,0. Hal ini dipicu pemulihan permintaan domestik

dengan sub-indeks jumlah permintaan baru mencapai angka

tertinggi sejak Juni. Tetapi, krisis listrik dan kenaikan biaya

memperlambat output, sementara ekspor dan penyerapan

tenaga kerja turun dalam tiga hari beruntun. (Trading

Economics)

Indeks Nikkei naik pasca Pemilu Jepang. Indeks Nikkei

225 naik lebih dari 25% hingga diatas 29.550, sementara

Topix Index naik 1,5% menuju 2.032 di hari Senin. Investor

menyambut hasil Pemilihan Majelis Rendah Jepang. Partai

koalisi PM Fumio Ishida memenangkan 274 kursi pada hari

Minggu, menghilangkan ketidakpastistian politik dan

kebijakan, serta membentuk jalan menuju stimuuls fiskal.

(Trading Economics)

Penjualan ritel Jerman turun secara tak terduga.

Perdagangan ritel Jerman turun 2,5% dari bulan September,

dari sebelumnya mampu tumbuh 1,2% dari bulan Agustus

dan berbeda dari ekspektasi pasar dengan kenaikan 0,6%.

Penjualan non makanan turun 5,1% dipengaruhi oleh tekstil,

pakaian, dan produk kulit, sedangkan penjualan online turun

2,0%. (Trading Economics)

INA-Investor Logistik Dubai melakukan investasi sebesar

Rp106,5 T. Lembaga pengelola dana abadi (Sovereign

Wealth Fund) Indonesia, Indonesia Investment Authority

(INA), meneken kerja sama kemitraan jangka panjang senilai

US$7,5 miliar atau setara Rp106,5 triliun (kurs Rp14.200)

dengan Dubai Ports World. DP World akan membawa

teknologi kelas dunia untuk pengembangan terminal baru

dan aset kepelabuhanan lainnya di Indonesia. Diharapkan

kerja sama akan menciptakan efisiensi transportasi laut serta

meningkatkan lalu lintas antarpulau dan internasional. (CNN)

Harga emas Antam hari ini per 1 November 2021, turun

ke harga Rp924 Ribu. Angka itu turun Rp1.000 dari

perdagangan sebelumnya yang sebesar Rp925 ribu per

gram. Begitu juga dengan harga pembelian kembali

(buyback) yang melemah Rp2.000 menjadi level Rp813 ribu

per gram. Senior Analis DC Futures Lukman Leong

memproyeksikan harga emas hari ini masih akan tertekan di

tengah penantian investor dan trader akan hasil pertemuan

antara The Fed, Reserve Bank of Australia (RBA), dan Bank

of England (BoE). (CNN)
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Keuangan

IDR/USD 14.275 -0,75 -1,58

IHSG 6.553 -0,58 9,60

Gov Bond Yield

- 5Y 4,9 -0,02 -4,92

- 10Y 6,1 0,71 3,69

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -24,4 11,2 2.801,9

- Obligasi 36,2 91,6 -768,5

CDS 5Y 81,9 -0,15 20,88

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 84,5 0,93 63,13

WTI (USD/bbl) 84,0 0,53 73,15

CPO (MYR/mt) 5.400,0 -0,04 38,78

Emas (USD/oz) 1.787,0 0,20 -5,87

Batubara (USD/mt) 155,0 0,06 92,55

Karet (USD/mt) 172,8 -1,37 14,97

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,4 0,22 114,18

Nikel (USD/mt) 19.526,0 -0,68 17,86

Tembaga (USD/lb) 436,8 -0,01 24,11

Timah (USD/mt) 36.888,0 2,87 81,49

Alumunium (USD/mt) 2.712,3 -1,14 37,05

Kakao (USD/mt) 2.538,0 -0,24 -2,50

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 12.200 4,72 3,83

Daging Ayam 36.150 0,26 0,28

Daging Sapi 126.850 2,13 7,14

Telur Ayam 24.350 5,18 -13,50

Bawang Merah 31.600 7,30 -7,33

Bawang Putih 30.900 4,92 9,57

Cabai Merah 39.450 10,97 -31,33

Cabai Rawit 39.500 9,12 -32,07

Minyak Goreng 17.450 1,16 21,18

Gula Pasir 14.150 0,71 -1,39
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